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Abstract The purpose of this study is to analyze the effect of ROE on company value
in the JII group for the 2019-2021 period. Using a quantitative approach to
analyze the relationship between ROE and company value as measured by
the PER in companies in the JII for the 2019-2021 period. The analysis
techniques used include multiple linear regression tests, t-tests, coefficient of
determination (R?) tests, and correlation tests to measure the strength of the
relationship between variables. The results show that ROE has a significant
and positive effect on company value, with most of the PER variability
explained by ROE. The results of the analysis show that ROE has a
significant and positive effect on company value as measured by PER.
Companies with high ROE, such as Unilever Indonesia and Indofood CBP,
have high PERs, reflecting investor confidence in the prospect of profit
growth. Conversely, companies with lower ROEs such as Vale Indonesia
have lower PERs, indicating a more cautious market view. Although ROE
has a strong influence, other factors such as macroeconomic conditions,
industry prospects, and sharia compliance also affect company value.
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PENDAHULUAN

Pada era modern ini, perkembangan teknologi telah berdampak pada banyak
aspek kehidupan, termasuk dunia investasi (Alfiandri et al., 2019; Sirait, 2019). Salah
satu instrumen investasi yang menarik adalah saham (Rahmawati et al., 2021; Suyudi
et al., 2019; Yuantoro et al, 2021), di mana investor dapat membeli saham
perusahaan untuk mendapatkan imbal hasil di masa mendatang. Bagi investor
Muslim, investasi syariah menjadi pilihan utama untuk memastikan dana yang
mereka tanamkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Fathoni, 2019). JII (B.

Prasetyo et al., 2021) adalah salah satu indeks yang menyediakan saham-saham yang
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sesuai dengan prinsip Islam (Jabar & Cahyadi, 2020; Y. Prasetyo, 2018; Salsabila &
Miranti, 2021).

JII diluncurkan pada tahun 2000 oleh BEI untuk memudahkan para investor
yang ingin berinvestasi sesuai syariah (Rahayu, 2023). JII mencakup 30 saham
syariah yang paling likuid dan berkapitalisasi besar di BEI. Saham-saham dalam JII
di-review dua kali setahun, pada bulan Mei dan November, untuk memastikan
mereka tetap mematuhi kriteria syariah. Indeks ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan investasi yang aman dan berkelanjutan bagi umat Muslim, serta menarik
minat investor global.

ROE dianggap penting karena mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
mengelola modal untuk mendapatkan keuntungan (Asikin et al., 2020; Panigrahi &
Vachhani, 2021; Supriyadi & Terbuka, 2021). Namun, meskipun ROE dianggap
sebagai indikator positif, dalam beberapa kasus, kenaikan ROE tidak selalu diikuti
dengan peningkatan nilai perusahaan. Kondisi ini menjadi perhatian khusus dalam
kelompok JII. Di Indonesia, perkembangan investasi berbasis syariah masih
mengalami tantangan, salah satunya adalah kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya investasi syariah (Atikah & Sayudin, 2024; Iswandi, 2023;
Lubis et al., 2023). Banyak masyarakat yang masih ragu dalam memilih investasi
yang sesuai dengan prinsip syariah karena keterbatasan informasi. Selain itu,
kurangnya literasi keuangan menyebabkan keputusan investasi seringkali tidak
didasarkan pada analisis yang matang, sehingga potensi keuntungan yang
dihasilkan tidak optimal.

ROE adalah ukuran profitabilitas yang menunjukkan seberapa efisien sebuah
perusahaan menggunakan modal yang diberikan oleh para pemegang saham untuk
menghasilkan laba (Shenurti et al., 2022). Semakin tinggi nilai ROE, semakin efektif
perusahaan dalam menggunakan modalnya. Nilai perusahaan menggambarkan
seberapa berharga sebuah perusahaan di mata investor (Damayanti, 2019; Murni &
Sabijono, 2018). Nilai ini biasanya diukur dengan rasio keuangan seperti PER dan
dikaitkan dengan kinerja finansial perusahaan, termasuk profitabilitas dan efisiensi
manajemen modal.

Teori Signal menjelaskan bagaimana informasi keuangan yang dipublikasikan
oleh perusahaan, termasuk ROE, memberikan sinyal kepada investor mengenai
kondisi perusahaan (Suryadi, 2021). Jika perusahaan mampu menunjukkan ROE
yang tinggi secara konsisten, investor cenderung menganggap perusahaan tersebut
stabil dan layak untuk diinvestasikan. Teori Keagenan yaitu hubungan antara

pemegang saham dan manajemen perusahaan sering kali disebut sebagai hubungan

285



Pengaruh ROE Terhadap Nilai Perusahaan: Studi Empiris pada Perusahaan Jakarta Islamic Index (J1I) Periode 2019-2021

Mutiara Praptasari et al.

keagenan (Maria & Halim, 2021; Zaki et al., 2023). ROE yang baik mengindikasikan
bahwa manajemen mampu mengelola dana pemegang saham dengan efisien, dan ini
dapat memperkuat kepercayaan pemegang saham. Konsep Efisiensi Pasar dalam
pasar yang efisien, informasi yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, seperti
ROE, akan langsung tercermin dalam harga saham. Namun, ketidakseimbangan
informasi atau interpretasi yang salah oleh investor dapat menyebabkan
ketidaksesuaian antara ROE dan nilai perusahaan.

Penelitian terdahulu oleh Manggale (2021) menunjukkan bahwa ROE
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, diukur dengan PBV (Manggale &
Widyawati, 2021). Penelitian lain oleh Listyawati (2020) juga menemukan bahwa
ROE sering digunakan sebagai indikator untuk menilai nilai perusahaan di berbagai
sector (Listyawati & Kristiana, 2021). Observasi awal pada perusahaan yang terdaftar
dalam JII selama periode 2019-2021 menunjukkan bahwa beberapa perusahaan
dengan ROE tinggi, seperti Unilever Indonesia Tbk UNVR, tidak selalu memiliki
nilai perusahaan yang tinggi jika diukur dengan Price Earning Ratio PER. Kondisi ini
menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian antara ROE dan nilai
perusahaan.

Penelitian ini akan fokus pada analisis apakah hubungan antara ROE dan nilai
perusahaan di kelompok JII tetap signifikan dan positif, meskipun ada beberapa
studi sebelumnya yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten di sektor yang
berbeda. Kesenjangan penelitian ini terletak pada ketidaksesuaian antara ROE yang
tinggi dengan nilai perusahaan yang rendah dalam konteks JII. Penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami dinamika hubungan antara ROE dan
nilai perusahaan khusus di pasar saham syariah Indonesia, dengan fokus pada
kelompok JII. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi investor syariah dalam mengambil keputusan investasi.

Penelitian ini relevan bagi pemangku kepentingan di pasar modal syariah,
seperti manajemen perusahaan yang terdaftar di JII, investor syariah, dan regulator
pasar modal. Hasil penelitian ini akan membantu dalam merumuskan strategi

investasi yang lebih baik di masa mendatang.

METODE

Kuantitatif untuk memahami dan mengukur hubungan antara ROE dan nilai
perusahaan yang diukur melalui PER (Unaradjan, 2019). Pendekatan kuantitatif ini
dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi pengaruh numerik antar variabel serta
memberikan hasil yang dapat digeneralisasikan melalui data statistik yang valid.

Dengan metode kuantitatif, penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara
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variabel ROE. Pendekatan kuantitatif pendekatan asosiatif. Pendekatan ini cocok
karena memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah perubahan pada satu
variabel (ROE) dapat mempengaruhi variabel lainnya serta seberapa besar pengaruh
tersebut.

Populasi perusahaan yang terdaftar dalam kelompok JII. JII dipilih sebagai
objek penelitian. JII memberikan fokus pada saham-saham yang sesuai dengan
prinsip syariah, yang berarti perusahaan-perusahaan tersebut tidak terlibat dalam
aktivitas yang dilarang dalam Islam, seperti perjudian atau riba. Periode waktu 2019-
2021 dipilih karena mencakup tiga tahun berturut-turut yang relatif stabil dari segi
ekonomi dan pasar saham. Selain itu, rentang waktu tersebut memungkinkan
analisis yang lebih mendalam tentang perubahan ROE dan PER di setiap tahunnya
serta untuk memantau tren jangka pendek dalam pasar saham syariah.

Dari populasi tersebut, sampelnya secara purposive, yakni berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan. Kriteria sampel antara lain adalah perusahaan
yang secara konsisten terdaftar di JII selama tiga tahun berturut-turut (2019-2021)
dan memiliki data keuangan yang lengkap. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk
memastikan konsistensi data dan validitas analisis.

Data sekunder lebih sesuai karena penelitian ini membutuhkan informasi
keuangan yang sudah ada dan tersedia untuk dianalisis. Laporan keuangan yang
digunakan meliputi laporan laba rugi, neraca, dan catatan keuangan lainnya yang
dipublikasikan secara resmi oleh perusahaan melalui BEI dan situs-situs keuangan
resmi. Data yang dikumpulkan termasuk ROE dan PER untuk setiap perusahaan
selama periode penelitian. ROE dihitung berdasarkan pembagian antara laba bersih
perusahaan dengan ekuitas pemegang saham, sementara PER dihitung sebagai rasio
harga saham.

Regresi linear, peneliti dapat menentukan seberapa besar pengaruh ROE
terhadap nilai perusahaan, serta mengidentifikasi apakah hubungan tersebut bersifat
signifikan atau tidak. Hasil dari regresi ini akan memberikan gambaran apakah
kenaikan ROE berbanding lurus dengan peningkatan nilai perusahaan. Uji t menguji
signifikansi hubungan. Dalam konteks ini, uji t akan menentukan apakah ROE secara
signifikan mempengaruhi nilai perusahaan pada tingkat kepercayaan 95%. Jika hasil
uji t menunjukkan nilai signifikan (p-value < 0.05).

Uji Chi-Square dalam memastikan apakah hubungan yang ditemukan antara
ROE dan PER adalah independen atau berkaitan. Uji Chi-Square dapat membantu
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan valid untuk

dianalisis lebih lanjut. Uji koefisien determinasi mengukur seberapa besar
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variabilitas nilai perusahaan yang dapat dijelaskan oleh ROE. Nilai R? yang tinggi
menunjukkan bahwa ROE mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam nilai
perusahaan, sementara nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa terdapat faktor
lain di luar ROE yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, hasil
uji R? akan memberikan gambaran mengenai seberapa kuat pengaruh ROE terhadap
nilai perusahaan di kelompok JII.

Uji korelasi mengukur ROE dan PER. Jika nilai korelasi positif dan mendekati 1,
ini menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel, yaitu semakin tinggi
ROE, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Sebaliknya, korelasi negatif jika diikuti
dengan penurunan nilai perusahaan. Hasil dari berbagai uji ini diolah dan disajikan
secara sistematis untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu memahami seberapa besar
pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan dalam kelompok JII selama periode 2019-
2021. Analisis ini memberikan dasar yang kuat untuk memahami dalam konteks

pasar saham syariah di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PER menunjukkan bagaimana pasar menilai pertumbuhan laba masa depan
perusahaan berdasarkan harga saham dan laba per sahamnya. ROE memiliki beberapa
kategori yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan.

Tabel 1 Kriteria ROE

Kriteria ROE (%) | Penilaian

<5% Sangat Rendah
5% - 10% Rendah

10% - 15% Cukup

15% - 20% Baik

>20% Sangat Baik

Kriteria ini memberikan gambaran mengenai seberapa efisien perusahaan dalam
menggunakan ekuitas untuk menghasilkan laba. Perusahaan dengan ROE lebih dari 20%
biasanya dinilai sangat baik dalam hal profitabilitas dan efisiensi modal, sementara
perusahaan dengan ROE di bawah 5% dianggap tidak efektif dalam menghasilkan
keuntungan.

Berikut adalah data ROE yang digunakan dalam penelitian ini. Data diambil dari
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar dalam JII selama periode 2019-2021.
Perusahaan-perusahaan ini dipilih berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya.

Tabel 2 Data ROE yang Digunakan dalam Penelitian
Perusahaan ROE (%)
Indofood CBP 21.7

Indofood Sukses 13.5
United Tractors 15.23
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Unilever Indonesia | 124.4
XL Axiata 17.0
Vale Indonesia 9.6
Bukit Asam 19.1
Kalbe Farma 15.0

Dari data di atas, terlihat bahwa Unilever Indonesia memiliki ROE yang sangat tinggi,
yaitu sebesar 124.4%, yang menunjukkan bahwa perusahaan ini sangat efisien. Di sisi lain,
Vale Indonesia memiliki ROE sebesar 9.6%, yang masuk dalam kategori rendah,
menunjukkan bahwa perusahaan ini kurang efisien dalam memanfaatkan modal ekuitas
untuk menghasilkan laba. ROE yang tinggi, seperti yang dimiliki oleh Unilever Indonesia,
memberikan sinyal positif kepada investor. ROE yang rendah dapat menjadi indikasi bahwa
perusahaan perlu meningkatkan efisiensi dalam operasinya. PER digunakan untuk melihat
seberapa besar pasar bersedia membayar untuk setiap unit keuntungan yang dihasilkan oleh
perusahaan. PER dianggap sebagai indikator utama investor untuk mengevaluasi valuasi
saham suatu perusahaan. PER yang rendah dapat menandakan bahwa pasar pesimis

terhadap prospek pertumbuhan laba perusahaan.

Tabel 3 Data PER
Perusahaan PER
Indofood CBP 16

Indofood Sukses 7
United Tractors 8
Unilever Indonesia | 27

XL Axiata 12
Vale Indonesia 9

Bukit Asam 10
Kalbe Farma 14

Dari tabel di atas, terlihat bahwa Unilever Indonesia memiliki PER tertinggi, yaitu 27,
yang menunjukkan bahwa pasar sangat optimis terhadap prospek pertumbuhan laba
perusahaan ini. Indofood Sukses Makmur memiliki PER terendah, yaitu 7, yang
menunjukkan bahwa pasar relatif pesimis terhadap prospek pertumbuhan laba perusahaan
ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh pertumbuhan laba yang stagnan atau ketidakpastian
terkait kondisi pasar di masa depan. Dalam kasus ini, investor mungkin kurang tertarik
untuk berinvestasi dalam saham perusahaan yang memiliki PER rendah karena ekspektasi
pertumbuhan laba yang rendah.

Berdasarkan data yang disajikan, ada hubungan yang jelas antara ROE dan PER.
Secara umum, perusahaan dengan ROE yang tinggi cenderung memiliki PER yang tinggi
juga. Sebagai contoh, Unilever Indonesia memiliki ROE sebesar 124.4% dan PER sebesar 27,
yang menunjukkan bahwa perusahaan ini sangat efisien dalam menghasilkan laba, dan
pasar sangat optimis terhadap prospek pertumbuhannya. Sebaliknya, perusahaan seperti
Indofood Sukses Makmur yang memiliki ROE sebesar 13.5% dan PER sebesar 7. ROE bukan

satu-satunya faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Meskipun ada korelasi yang kuat
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antara ROE dan PER, faktor lain misal industri tempat perusahaan beroperasi, serta strategi
manajemen dalam menentukan nilai perusahaan. Misalnya, perusahaan dengan ROE tinggi
tetapi beroperasi di industri yang sedang mengalami penurunan mungkin tetap memiliki
PER yang rendah karena pasar pesimis terhadap prospek industri tersebut. Dalam konteks
JII, investor syariah mungkin juga mempertimbangkan faktor-faktor lain selain kinerja
keuangan, seperti kesesuaian operasional perusahaan dengan prinsip-prinsip syariah.
Beberapa perusahaan dengan ROE tinggi tidak selalu memiliki PER yang sangat tinggi,

karena preferensi investor syariah mungkin berbeda dari investor konvensional.

Hasil Olah Data Kuantitatif
Pengujian Hipotesis
Tabel 1 Data ROE dan PER untuk Perusahaan di JII

Perusahaan | ROE (%) | PER
Indofood CBP 21.7 |16
Indofood Sukses 135 |7
United Tractors | 15.23 | 8
Unilever Indonesia | 124.4 | 27
XL Axiata 17.0 |12
Vale Indonesia | 9.6 9
Bukit Asam 19.1 |10
Kalbe Farma 150 |14

1. Uji Parsial (T)

Uji parsial untuk mempengaruhi PER pada tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil
perhitungan, ditemukan bahwa nilai t-hitung untuk ROE 5.192. Ini menunjukkan bahwa
ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PER.
Setiap peningkatan ROE sebesar 1% akan memberikan dampak positif pada PER, yang
mengindikasikan bahwa investor merespons positif kinerja profitabilitas perusahaan.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? yang diperoleh 0.729 / 72.9%.

3. Uji Nonparametrik

Tabel 5 Olah Data
Perusahaan ROE (%) | PER
Indofood CBP 21.7 16
Indofood Sukses 13.5 7

United Tractors 15.23 8
Unilever Indonesia | 124.4 27

XL Axiata 17.0 12
Vale Indonesia 9.6 9

Bukit Asam 19.1 10
Kalbe Farma 15.0 14

Dari tabel di atas, terlihat bahwa ROE lebih tinggi memiliki PER lebih tinggi juga. Hal

ini mengindikasikan bahwa investor menghargai perusahaan yang mampu mengelola
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modalnya secara efisien dan menghasilkan keuntungan yang signifikan. Perusahaan seperti
Unilever Indonesia, yang memiliki ROE tertinggi (124.4%), juga memiliki PER yang sangat
tinggi (27), menunjukkan kepercayaan pasar yang kuat terhadap prospek pertumbuhan laba
perusahaan tersebut.

Pembahasan

ROE adalah ukuran yang digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan. Dalam
penelitian ini, ROE terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang
diukur melalui PER. Hal ini konsisten dengan teori bahwa kinerja keuangan yang baik,
khususnya dalam hal efisiensi penggunaan ekuitas, akan meningkatkan minat investor. Data
dari perusahaan-perusahaan dalam kelompok JII menunjukkan bahwa ROE tinggi
cenderung memiliki PER lebih besar. Sebagai contoh, Unilever Indonesia yang memiliki
ROE tertinggi sebesar 124.4% juga memiliki PER tertinggi, yaitu 27. Hal ini menunjukkan
bahwa investor sangat optimis terhadap prospek pertumbuhan laba perusahaan di masa
mendatang.

Faktor lain seperti prospek pertumbuhan industri, manajemen risiko, serta stabilitas
ekonomi makro juga memainkan peranan penting dalam menentukan nilai perusahaan.
Misalnya, perusahaan dengan ROE tinggi yang beroperasi di industri yang sedang
mengalami penurunan mungkin tidak dapat mempertahankan PER yang tinggi jika prospek
pertumbuhan di sektor tersebut dianggap lemah oleh investor. Oleh karena itu, meskipun
ROE dapat memberikan gambaran mengenai profitabilitas perusahaan, investor tetap harus
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lainnya sebelum membuat keputusan investasi.
Berdasarkan data yang diperoleh, perbandingan antara ROE dan PER dari beberapa
perusahaan dalam kelompok JII menunjukkan pola yang menarik. Unilever Indonesia,
dengan ROE tertinggi sebesar 124.4%, memiliki PER yang sangat tinggi pula, yaitu 27.
Sebaliknya, perusahaan seperti Indofood Sukses Makmur yang memiliki ROE sebesar 13.5%
memiliki PER yang lebih rendah, yaitu 7. Unilever Indonesia profitnya jauh lebih tinggi
dibandingkan Indofood Sukses Makmur, meskipun kedua perusahaan sama-sama termasuk
dalam kelompok JII. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan prospek pertumbuhan di
masing-masing sektor industri yang digeluti kedua perusahaan.

Perusahaan lain seperti United Tractors memiliki ROE sebesar 15.23% dan PER sebesar
8. Meskipun ROE perusahaan ini masuk dalam kategori baik, PER-nya tidak setinggi
perusahaan lain seperti Unilever Indonesia atau Kalbe Farma. Ini menunjukkan bahwa
meskipun United Tractors memiliki efisiensi dalam menghasilkan laba dari ekuitas, pasar
mungkin menilai bahwa prospek pertumbuhan laba perusahaan ini lebih terbatas
dibandingkan perusahaan-perusahaan lain di kelompok JIIL

Vale Indonesia, dengan ROE sebesar 9.6%, memiliki PER sebesar 9, yang menunjukkan
bahwa pasar menilai perusahaan ini cukup netral dalam hal prospek pertumbuhan.
Meskipun ROE perusahaan ini tergolong rendah dibandingkan perusahaan lain di JII, PER
yang cukup seimbang mengindikasikan bahwa pasar masih melihat adanya potensi
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pertumbuhan laba di masa depan, meskipun mungkin tidak sebesar perusahaan lain yang
memiliki ROE lebih tinggi.

Setiap kenaikan ROE sebesar 1% memberikan dampak positif terhadap PER, yang
mengindikasikan bahwa investor merespons positif terhadap kinerja profitabilitas
perusahaan yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa ROE adalah faktor kunci dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.
Nilai R? 0.729 menunjukkan bahwa sekitar 72.9% variabilitas nilai perusahaan yang diukur
dengan PER dapat dijelaskan oleh variabel ROE. Ini berarti bahwa ROE merupakan faktor
yang cukup dominan dalam mempengaruhi nilai perusahaan di kelompok JII. Namun,
masih terdapat 27.1% variabilitas dalam nilai perusahaan yang seperti pertumbuhan
pendapatan, manajemen risiko, kondisi makroekonomi, dan lainnya yang relevan dengan
pasar saham syariah.

Untuk memastikan validitas hubungan antara ROE dan PER, dilakukan uji
nonparametrik menggunakan uji Spearman. Hasil uji korelasi Spearman dengan koefisien
korelasi sebesar 0.861. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki PER yang
lebih tinggi. Korelasi yang kuat ini juga menunjukkan bahwa ROE dapat menjadi indikator
yang dapat diandalkan dalam memprediksi nilai perusahaan, khususnya dalam konteks
perusahaan yang tergabung dalam JII. Investor yang berinvestasi di pasar saham syariah
seperti JII mungkin memiliki preferensi yang berbeda dibandingkan investor konvensional.
Selain kinerja keuangan, investor syariah juga mempertimbangkan apakah operasi
perusahaan, seperti menghindari bisnis yang berhubungan dengan riba, alkohol, perjudian,
dan aktivitas lainnya yang dilarang dalam Islam. Oleh karena itu, preferensi ini mungkin
mempengaruhi bagaimana investor menilai perusahaan dengan ROE yang tinggi. Investor
syariah lebih memperhatikan aspek kesesuaian syariah dalam operasi perusahaan, yang bisa
memengaruhi PER perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROE memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PER pada perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di JII. ROE yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba dari modal ekuitas, yang berdampak positif pada persepsi pasar dan nilai
perusahaan. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun ROE merupakan indikator
yang kuat, faktor-faktor lain seperti kondisi industri, ekonomi makro, dan kesesuaian

syariah juga harus dipertimbangkan oleh investor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa ROE memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan dengan ROE lebih
rendah seperti Vale Indonesia cenderung memiliki PER yang lebih rendah pula, yang
menunjukkan pandangan pasar yang lebih hati-hati terhadap prospek perusahaan

tersebut.  Pengujian hipotesis yang dilakukan melalui uji parsial (t-test)
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menunjukkan bahwa ROE secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan.
Diperkuat R? 72.9%, yang berarti bahwa sebagian besar variabilitas nilai perusahaan
dapat dijelaskan oleh perubahan dalam ROE. Investor syariah, misalnya, mungkin
mempertimbangkan faktor kesesuaian operasional perusahaan dengan prinsip-

prinsip syariah selain dari kinerja keuangan.
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